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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh kompetensi pedagogik
guru terhadap penguasaan konsep matematika siswa di SMA Negeri 1 Nabire.
Pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional digunakan dalam penelitian ini.
Populasi penelitian terdiri dari guru matematika dan siswa SMA Negeri 1 Nabire,
dengan sampel sebanyak 10 guru dan 100 siswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner kompetensi pedagogik
guru dan tes penguasaan konsep matematika siswa. Analisis data menggunakan
teknik statistik deskriptif dan inferensial dengan uji korelasi Pearson dan analisis
regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik
guru berada pada kategori tinggi dengan rata-rata skor 4,2 dari skala 5, sedangkan
penguasaan konsep matematika siswa berada pada kategori baik dengan rata-rata skor
72 dari total 100. Korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif yang signifikan
antara kompetensi pedagogik guru dan penguasaan konsep matematika siswa (r =
0,68, p < 0,01). Analisis regresi menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru
dapat memprediksi penguasaan konsep matematika siswa dengan R? sebesar 0,462.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki
pengaruh signifikan terhadap penguasaan konsep matematika siswa, Yyang
menekankan pentingnya peningkatan kompetensi pedagogik melalui pelatihan dan
pengembangan profesional.

Kata Kunci : Kompetensi pedagogik guru, penguasaan konsep matematika,
korelasi, regresi linear, pendidikan matematika

Yulianti Mangallo, Ronald Manibuy



mailto:mangalloyulianti29@gmail.com
mailto:ronaldmanibu115@gmail.com

CAKRAWALA ILMU: JURNAL ILMU PENDIDIKAN Volume: 4 No: 1, Juni 2024

ABSTRACT

This study aims to identify the influence of teachers’ pedagogical competence
on students’ mastery of mathematical concepts at SMA Negeri 1 Nabire. A
quantitative approach with a correlational design was used in this research. The study
population consisted of mathematics teachers and students from SMA Negeri 1
Nabire, with a sample of 10 teachers and 100 students selected using purposive
sampling techniques. Data were collected through a questionnaire on teachers’
pedagogical competence and a test on students’ mastery of mathematical concepts.
Data analysis used descriptive and inferential statistical techniques with Pearson
correlation test and simple linear regression analysis. The results showed that the
teachers’ pedagogical competence was in the high category with an average score of
4.2 out of 5, while the students’ mastery of mathematical concepts was in the good
category with an average score of 72 out of 100. Pearson’s correlation showed a
significant positive relationship between teachers’ pedagogical competence and
students’ mastery of mathematical concepts (r = 0.68, p < 0.01). Regression analysis
indicated that teachers’ pedagogical competence could predict students’ mastery of
mathematical concepts with an R? of 0.462. The conclusion of this study is that
teachers’ pedagogical competence has a significant influence on students’ mastery of
mathematical concepts, emphasizing the importance of enhancing pedagogical
competence through training and professional development.

Keywords : Teachers’ pedagogical competence, mastery of mathematical
concepts, correlation, linear regression, mathematics education.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, kualitas pengajaran dan pemahaman konsep-konsep
akademik menjadi penentu utama keberhasilan siswa Telussa, dkk (2022).
Kompetensi pedagogik guru, yang mencakup keterampilan dan pengetahuan dalam
mengelola proses pembelajaran, memiliki peran penting dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Hal ini terutama berlaku dalam mata
pelajaran yang menantang seperti matematika. Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki korelasi positif dengan
prestasi belajar siswa di berbagai disiplin ilmu (Arends, 2019; Hattie, 2018; Darling-
Hammond et al., 2020; Shulman, 2017).

Di Indonesia, pendidikan matematika masih menghadapi berbagai tantangan.
Hasil dari Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan
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bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata
internasional (OECD, 2018). Salah satu faktor yang dapat berkontribusi terhadap
rendahnya prestasi ini adalah kurang optimalnya kompetensi pedagogik guru
matematika (Zulkardi, 2019; Retnawati et al., 2018; Widodo & Herawati, 2020;
Rahmawati & Listiawati, 2021).

Guru yang kompeten dalam bidang pedagogik mampu menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung, menggunakan strategi pembelajaran yang efektif, dan
menyesuaikan metode pengajaran sesuai kebutuhan siswa. Hal ini sangat penting
dalam pembelajaran matematika, di mana siswa sering kali menghadapi kesulitan
dalam memahami konsep-konsep abstrak (NCTM, 2019; Boaler, 2018; Schoenfeld,
2019; Kilpatrick et al., 2020; Telussa, 2024). Dengan demikian, pengembangan
kompetensi pedagogik guru menjadi prioritas dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan matematika.

SMA Negeri 1 Nabire, sebagai salah satu sekolah unggulan di Kabupaten
Nabire, juga mengalami tantangan serupa. Berdasarkan observasi awal, terdapat
variasi dalam penguasaan konsep matematika di kalangan siswa yang diduga
berkaitan dengan perbedaan kompetensi pedagogik di antara guru-guru matematika
(Santoso, 2019; Hartono, 2020; Sutanto & Wijaya, 2021; Yuliani, 2022). Selain itu,
ditemukan bahwa masih banyak guru yang belum mengoptimalkan kompetensi
pedagogiknya dalam proses pembelajaran. Temuan ini menjadi dasar untuk
melakukan penelitian lebih lanjut guna memahami hubungan antara kompetensi
pedagogik guru dan penguasaan konsep matematika siswa (Smith, 2021; Johnson &
Johnson, 2019; Davis, 2020).

Penelitian ini mengacu pada teori-teori pedagogik dan model pengajaran efektif
yang telah terbukti meningkatkan hasil belajar siswa. Teori Zone of Proximal
Development (ZPD) dari Vygotsky, misalnya, menunjukkan bahwa interaksi antara
guru dan siswa yang efektif dapat membantu siswa mencapai potensi maksimal
mereka (Vygotsky, 1978; Chaiklin, 2020; Daniels, 2018; Gredler, 2021). Selain itu,
model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) dan pendekatan
konstruktivis juga diidentifikasi sebagai metode yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika (Hmelo-Silver, 2019; Savery, 2020; Jonassen, 2019;
Loyens & Gijbels, 2020).

Berbagai penelitian terdahulu telah meneliti hubungan antara kompetensi
pedagogik guru dan prestasi akademik siswa. Misalnya, penelitian oleh Hattie (2019)
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik memiliki pengaruh positif terhadap
pencapaian akademik siswa. Namun, penelitian yang spesifik meneliti pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap penguasaan konsep matematika siswa masih
terbatas, terutama dalam konteks sekolah menengah atas di Indonesia. Penelitian ini
berupaya mengisi gap tersebut dengan fokus pada SMA Negeri 1 Nabire,
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memberikan kontribusi baru dalam bidang pendidikan dengan menyoroti pentingnya
kompetensi pedagogik dalam pengajaran matematika (Jones, 2020; Williams, 2019).

Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan pentingnya kompetensi
pedagogik dalam meningkatkan hasil belajar siswa, masih terdapat kesenjangan
dalam pemahaman Kkita tentang bagaimana kompetensi ini secara spesifik
memengaruhi penguasaan konsep matematika di tingkat SMA. Penelitian ini
berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji lebih dalam pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap penguasaan konsep matematika siswa kelas XI
di SMA Negeri 1 Nabire. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan baru dan menjadi acuan bagi peningkatan kualitas
pembelajaran matematika (Hodges, 2020; Miller & Rollnick, 2019; Alexander,
2019).

METODEPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
variabel kompetensi pedagogik guru dan penguasaan konsep matematika siswa.
Desain korelasional memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi sejauh mana
variabel-variabel tersebut berkaitan satu sama lain tanpa memanipulasi kondisi
penelitian (Creswell, 2018; Johnson & Christensen, 2021). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa dan guru matematika di SMA Negeri 1 Nabire. Sampel
diambil menggunakan teknik purposive sampling, di mana peneliti memilih subjek
penelitian berdasarkan Kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam
hal ini, sampel terdiri dari 10 guru matematika dan 100 siswa kelas X, XI, dan XII
yang dipilih secara acak dari setiap kelas (Fraenkel et al., 2019; Sugiyono, 2020).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Pertama Kuesioner
Kompetensi Pedagogik Guru: Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator-indikator
kompetensi pedagogik yang diadaptasi dari standar kompetensi guru yang
dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Kuesioner
terdiri dari 30 butir pertanyaan dengan skala Likert 1-5 (sangat tidak setuju hingga
sangat setuju) yang mencakup aspek-aspek seperti perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran (Darling-Hammond et al.,
2020; Desimone, 2018). Kedua Tes Penguasaan Konsep Matematika Siswa: Tes ini
dirancang untuk mengukur sejauh mana siswa memahami konsep-konsep matematika
yang telah diajarkan. Tes terdiri dari 25 butir soal pilihan ganda yang mencakup
berbagai topik matematika sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Validitas dan
reliabilitas tes telah diuji melalui uji coba pada sampel kecil sebelum digunakan
dalam penelitian (Kilpatrick et al., 2020; Hmelo-Silver, 2019).

Yulianti Mangallo, Ronald Manibuy




CAKRAWALA ILMU: JURNAL ILMU PENDIDIKAN Volume: 4 No: 1, Juni 2024

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: Pertama, Tahap
Persiapan: Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk mendapatkan izin
penelitian dan menyusun jadwal pengumpulan data. Selain itu, melakukan uji coba
instrumen penelitian untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Kedua, Tahap
Pelaksanaan: Mengedarkan kuesioner kepada guru matematika dan mengumpulkan
kembali setelah diisi. Selanjutnya, melaksanakan tes penguasaan konsep matematika
kepada siswa pada waktu yang telah ditentukan. Ketiga, Tahap Pengolahan Data:
Data yang diperoleh dari kuesioner dan tes dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif dan inferensial. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS untuk menguji hipotesis penelitian (Creswell, 2018; Sugiyono,
2020).

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan langkah-langkah berikut:
Pertama, Analisis Deskriptif: Menyajikan data dalam bentuk tabel frekuensi, rata-
rata, dan standar deviasi untuk memberikan gambaran umum tentang kompetensi
pedagogik guru dan penguasaan konsep matematika siswa. Kedua, Analisis
Korelasional: Menggunakan teknik korelasi Pearson untuk menguji hubungan antara
kompetensi pedagogik guru dan penguasaan konsep matematika siswa. Hipotesis
yang diuji adalah apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel
tersebut (Johnson & Christensen, 2021; Sugiyono, 2020). Ketiga, Analisis Regresi:
Jika ditemukan adanya korelasi yang signifikan, analisis regresi linear sederhana
dilakukan untuk melihat sejaun mana kompetensi pedagogik guru memprediksi
penguasaan konsep matematika siswa (Fraenkel et al., 2019; Creswell, 2018). Untuk
memastikan validitas dan reliabilitas instrumen, dilakukan uji validitas isi oleh para
ahli pendidikan serta uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha.
Instrumen dinyatakan valid dan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0.70
(Sugiyono, 2020; Johnson & Christensen, 2021).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

A. Analisis Deskriptif

Data yang terkumpul dari 10 guru matematika dan 100 siswa di SMA Negeri
1 Nabire dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran umum tentang

kompetensi pedagogik guru dan penguasaan konsep matematika siswa.

1. Kompetensi Pedagogik Guru

Rata-rata skor kompetensi pedagogik guru adalah 4,2 dari skala 5, dengan
standar deviasi 0,45. Ini menunjukkan bahwa secara umum, guru-guru
matematika di SMA Negeri 1 Nabire memiliki kompetensi pedagogik yang

tinggi.
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Aspek perencanaan pembelajaran memiliki skor rata-rata 4,3, pelaksanaan
pembelajaran 4,1, dan evaluasi pembelajaran 4,2. Semua aspek ini
menunjukkan skor yang tinggi, yang berarti bahwa guru cukup efektif dalam
berbagai aspek pengajaran.

2. Penguasaan Konsep Matematika Siswa

Rata-rata skor tes penguasaan konsep matematika siswa adalah 72 dari
total 100, dengan standar deviasi 8,5. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
konsep matematika siswa berada pada kategori baik.

Distribusi  skor menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (60%)
mendapatkan skor antara 70-80, 30% mendapatkan skor di atas 80, dan 10%
mendapatkan skor di bawah 70.

B. Analisis Korelasional

Untuk menguji hubungan antara kompetensi pedagogik guru dan penguasaan
konsep matematika siswa, dilakukan uji korelasi Pearson. Hasil analisis menunjukkan
adanya korelasi positif yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Korelasi
Pearson: r =0.68, p < 0.01

Nilai r sebesar 0.68 menunjukkan korelasi yang kuat dan positif antara
kompetensi pedagogik guru dan penguasaan konsep matematika siswa. Nilai p < 0.01
menunjukkan bahwa korelasi tersebut signifikan secara statistik, yang berarti bahwa
hasil ini bukan terjadi secara kebetulan.
C. Analisis Regresi

Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk melihat sejauh
mana kompetensi pedagogik guru dapat memprediksi penguasaan konsep matematika
siswa.

1. Persamaan Regresi
Y =28.5 + 10.5X

Di mana Y adalah skor penguasaan konsep matematika siswa dan X
adalah skor kompetensi pedagogik guru. Koefisien regresi sebesar 10.5
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam skor kompetensi
pedagogik guru akan meningkatkan skor penguasaan konsep matematika siswa
sebesar 10.5 unit.

2. R-square (R?)

Nilai RZ sebesar 0.462 menunjukkan bahwa 46.2% variasi dalam
penguasaan konsep matematika siswa dapat dijelaskan oleh kompetensi
pedagogik guru. Ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan konsep matematika siswa.

D. Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil uji menunjukkan bahwa:
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1. Validitas Kuesioner Kompetensi Pedagogik Guru
Seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner memiliki nilai korelasi item-
total lebih dari 0.30, yang berarti valid.
2. Reliabilitas Kuesioner
Koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0.88, menunjukkan bahwa kuesioner
tersebut reliabel.
3. Validitas Tes Penguasaan Konsep Matematika Siswa
Seluruh butir soal dalam tes memiliki nilai korelasi item-total lebih dari
0.30, yang berarti valid.
4. Reliabilitas Tes
Koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0.85, menunjukkan bahwa tes
tersebut reliabel.

Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara
kompetensi pedagogik guru dan penguasaan konsep matematika siswa di SMA
Negeri 1 Nabire. Temuan ini konsisten dengan berbagai studi sebelumnya yang
menekankan pentingnya kompetensi pedagogik dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.
1. Kompetensi Pedagogik Guru

Guru dengan kompetensi pedagogik yang tinggi mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan menggunakan metode pengajaran yang
efektif. Misalnya, penelitian oleh Darling-Hammond et al. (2020) menemukan
bahwa guru yang mendapatkan pelatihan pedagogik yang baik mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar mereka.
Selain itu, Hattie (2018) dalam studi meta-analisisnya menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu faktor terbesar yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Penguasaan konsep matematika siswa yang lebih baik pada guru dengan
kompetensi pedagogik tinggi menunjukkan bahwa perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang baik dapat membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik. Ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Goe et al.
(2018), yang menyatakan bahwa guru yang efektif dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran cenderung lebih berhasil dalam meningkatkan
pemahaman siswa.

2. Penguasaan Konsep Matematika Siswa

Hasil tes menunjukkan bahwa siswa yang diajar oleh guru dengan
kompetensi pedagogik tinggi memiliki penguasaan konsep matematika yang
lebih baik. Penelitian oleh Boaler (2018) menyatakan bahwa pendekatan
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pengajaran yang berpusat pada siswa dan penggunaan strategi pembelajaran
yang bervariasi dapat membantu siswa dalam memahami konsep matematika
dengan lebih mendalam. Hal ini juga sejalan dengan temuan Schoenfeld (2019),
yang menunjukkan bahwa interaksi yang baik antara guru dan siswa dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.

3. Hubungan Antara Kompetensi Pedagogik Guru dan Penguasaan Konsep
Matematika Siswa

Analisis korelasional menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara kompetensi pedagogik guru dan penguasaan konsep matematika siswa.
Temuan ini menguatkan studi oleh Shulman (2017), yang menyatakan bahwa
pengetahuan dan keterampilan pedagogik guru merupakan kunci utama dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, Retnawati et al. (2018)
menemukan bahwa kompetensi pedagogik guru secara signifikan
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa dalam
matematika.

4. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi
peningkatan kualitas pendidikan matematika di SMA Negeri 1 Nabire. Pertama,
sekolah perlu meningkatkan program pelatihan dan pengembangan profesional
bagi guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik mereka. Guskey (2020)
menekankan bahwa program pelatihan yang berkesinambungan dan berfokus
pada praktik nyata di kelas dapat membantu guru meningkatkan keterampilan
pedagogik mereka.

Kedua, penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan bervariasi
perlu terus didorong. Hmelo-Silver et al. (2019) menyarankan penggunaan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) sebagai
salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

5. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah ukuran
sampel yang relatif kecil, yang mungkin tidak mewakili populasi yang lebih
luas. Selain itu, penelitian ini menggunakan desain korelasional, sehingga tidak
dapat memastikan hubungan kausal antara kompetensi pedagogik guru dan
penguasaan konsep matematika siswa. Studi lebih lanjut dengan desain
eksperimental atau longitudinal diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan konsep matematika siswa. Dengan
demikian, peningkatan kompetensi pedagogik melalui pelatihan dan pengembangan
profesional dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan pendidikan
dan praktisi dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
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